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Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia 
dilakukan untuk memperbaiki perekonomian dan menciptakan 
lapangan kerja bagi masyarakat. Dalam pengembangan bisnisnya 
pelaku UMKM masih kekurangan –pengetahuan untuk dapat 
melakukan proses produksi secara efektif dan efisien. Selain itu, 
pelaku UMKM juga mengalami kendala dalam mengurus perizinan 
usaha untuk dapat memperluas jaringan distribusi pemasaran produk 
olahan pisang. Metode Quality Function Deployment (QFD) yang 
digunakan untuk formulasi strategi pengembangan produk dan 
merupakan salah satu metode yang tepat untuk merumuskan 
kebutuhan teknis dalam usaha meningkatkan kualitas produk metode 
QFD dipilih karena mampu menerjemakan apa yang dibutuhkan 
konsumen ke dalam sebuah produk, guna memperbaiki dan 
mengembangkan produk sesuai dengan kebutuhan konsumen. Untuk 
mengembangkan produk alat pengering, kita perlu mengetahui fungsi 
alat pengering produk olahan pisang yang lebih rinci (bukan sekedar 
black box). Oleh karena itu fungsi menghilangkan atau mengurangi 
kadar air dari alat pengering tersebut perlu dipilah-pilah menjadi 
beberapa fungsi yang lebih detail sehingga bagaimana proses input 
menjadi output akan lebih jelas atau transparan. Sale pisang adalah 
makanan hasil olahan dari buah pisang yang disisir tipis kemudian 
dijemur. Pisang sale ini bisa langsung dimakan dan digoreng dengan 
tepung terlebih dahulu. Selain itu, saat ini sale pisang mempunyai 
berbagai macam rasa seperti rasa keju, saat ini produksi pisang sale 
sudah menembus pasar internasional. 

Kata Kunci : Usaha Mikro Menengah (UMKM), Metode Quality 
Function Deployment (QFD), Desain Alat Pengering, Olahan Pisang. 
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1. PENDAHULUAN 
Pengembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah di Indonesia dilakukan untuk memperbaiki 

perekonomian dan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat. Dalam pengembangan 
bisnisnya, pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) masih kekurangan pengetahuan  
untuk dapat melakukan proses produksi secara efektif dan efisien. Selain itu, pelaku UMKM juga 
mengalami kendala dalam mengurus perizinan usaha untuk dapat memperluas jaringan 

distribusi pemasaran produk olahan pisang. 
Metode Quality Function Deployment (QFD) yang digunakan untuk formulasi strategi 

pengembangan produk dan merupakan salah satu metode yang tepat untuk merumuskan 
kebutuhan teknis dalam usaha meningkatkan kualitas produk. Metode QFD ini dipilih karena 
mampu menerjemahkan apa yang dibutuhkan konsumen ke dalam sebuah produk, guna 
memperbaiki dan mengembangkan produk sesuai dengan kebutuhan konsumen. 
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Pengeringan dengan sinar matahari pada produk olahan bahan makanan masih banyak 
digunakan terutama di kalangan produsen produk olahan pisang. Di beberapa daerah di kota 
Malang dalam memproduksi produk olahan pisang selama ini dilakukan secara tradisional yakni 
dengan cara diangin-anginkan dan dipanaskan di bawah terik sinar matahari di tempat terbuka, 
sehingga pengeringan dengan matahari memerlukan luas lahan untuk pengeringan yang relatif 

besar, adanya kontaminasi yang berasal dari debu dan bakteri. Hal ini tentu saja mengurangi 
produktivitas. Oleh karena itu, dalam penelitian ini mencoba untuk menerjemahkan suara 
produsen ke dalam bentuk desain alat pengering. 

Sale pisang adalah makanan hasil olahan dari buah pisang yang disisir tipis kemudian dijemur. 
Pisang sale ini bisa langsung dimakan dan digoreng dengan tepung terlebih dahulu. Saat ini 

produksi sale pisang sudah menembus pasar internasional. 
Untuk menerjemahkan keinginan dan harapan konsumen dalam perancangan produk adalah 

Quality Function Deployment (QFD), yang menjadikan Voice of Customer (VOC) sebagai dasar-
dasar perancangan produk yang dibuat. Penerapan perancangan produk melakukan analisis 

fungsi, brainstorming, evaluasi alternatif dan peta morfologi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat desain alat pengering pisang sale yang sesuai 

harapan dan keinginan para produsen dengan metode Quality Function Deployment (QFD). 

Sehingga dengan menggunakan alat pengering ini maka produsen tidak lagi melakukan proses 
produksi tergantung pada cuaca. Selain itu, hasil dari inovasi ini juga dapat digunakan sebagai 
acuan untuk pengembangan inovasi baru bagi produk alat pengering. 

2. METODE PENELITIAN  

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi, wawancara serta 
dokumentasi. Hal pertama yang dilakukan yakni identifikasi masalah, yakni ditemukan masalah 
yang teridentifikasi adalah ketidaksesuaian jumlah bahan baku yang telah dikeringkan karena 

pengaruh cuaca, alat pengering yang sampai saat ini belum memenuhi kriteria. Menggunakan 

metode Quality Function Deployment (QFD) untuk mencapai tujuan penelitian, yakni 
meningkatkan produktivitas olahan pisang dengan cara membuat desain alat pengering untuk 

mencapai produktivitas yang maksimal.  
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data hasil, proses produksi, 

output produksi, data hasil observasi serta data hasil kuesioner yang diberikan kepada 15 
responden kepada home industri di wilayah Malang kota. Selain itu, data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini juga diambil langsung dari data home industri dan tidak secara 
langsung diamati oleh peneliti, dalam hal ini data yang digunakan yaitu data bahan baku, data 
komposisi produksi olahan pisang sale.  

Peneliti dalam uji validitas menggunakan software Ms.Excel sebagai alat operasi dasar 
statistik. Adapun tahapan metode QFD adalah sebagai berikut: 

a. Kualitas QFD yang menekankan pada pencegahan (preventive) dari pada reaksi 
(reactive). 

b. Penilaian konsumen (assessment of customers) tidak dapat diukur secara langsung 
melalui pengukuran objektif. 

c. Angket atau kuesioner yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 
pertanyaan kepada orang lain yang dijadikan sebagai responden. 

d. Definisi survei disini adalah survei kebutuhan konsumen. 
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Dari kebutuhan adanya alat pengering produk olahan pisang maka dapat diperoleh beberapa 
kesimpulan sebagai berikut:  

a. Proses pengeringan untuk produk olahan pisang sale yang selama ini dilakukan 
dengan cara alamiah, diangin-anginkan dan dipanaskan dengan sinar matahari. 

b. Luas lahan pengeringan yang banyak dipakai adalah 1 x 5m. 
c. Jumlah unit produksi olahan pisang sale sebanyak lebih dari 5kg/4jam. 
d. Kendala yang dihadapi selama proses pengeringan produk olahan pisang dilihat 

dari segi cuaca: 
- Cerah (hasil yang didapat selama pengeringan memerlukan waktu 8-9 jam) 
- Mendung (hasil yang didapat selama pengeringan memerlukan waktu lebih dari 

9jam. 
- Kemarau (hasil yang didapat selama pengeringan memerlukan waktu 4-5jam) 
- Hujan (hasil yang didapat tidak bisa melakukan proses pegeringan) 
- Hasil kuesioner (didapat bahwa responden benar-benar memerlukan adanya 

alat pengering untuk produk olahan pisang sale. 
 

Tabel  1. Hasil uji beda nyata terhadap tingkat kesukaan aroma sale pisang 

Penggunaan 
umur (hari) 

Nilai aroma BNT 5% 

60 4,47a 

1,251 80 5,87b 

100 4,67a 

2.1. Validasi Instrumen Penelitian 

Agar data yang diperoleh mempunyai tingkat akurasi dan konsistensi yang tinggi, maka 
instrumen penelitian yang digunakan harus valid. Suatu instrumen pengukur dikatakan valid jika 

instrumen tersebut mengukur apa yang seharusnya ditukar, sesuai dengan harapan peneliti. 

Ada 3 jenis validitas yang seringkali digunakan, yakni validitas konstruk, validitas isi dan 
validitas eksternal. Dalam validitas instrumen ini berupa kuesioner 2 yang disebarkan kepada 

produsen produk olahan pisang di kota Malang sebanyak 30 responden. Dari penyebaran 
kuesioner tersebut kemudian peneliti menguji validasi instrumen dengan cara menghitung 

koefisien korelasi pearson product momen yang dirumuskan sebagai berikut: 

� =  
� (���)�(����)

√[�����(��)�][�����(��)�]
               (1) 

Peneliti memberikan skor kepada pilihan jawaban dari responden sebagai berikut: 
Sangat penting  = 5 
Penting   = 4 
Cukup   = 3 
Tidak penting  = 2 
Sangat tidak penting = 1 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari pernyataan produsen melalui penyebaran kuesioner, hasil dari wawancara dan 
informasi kualitas pisang dan kualitas pisang yang baik dan kualitas desain alat pengering dari 
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ahli diinterpretasikan untuk mendapatkan pernyataan kebutuhan produsen, yang diambil dari 
penilaian desain dan uji validasi terdiri dari: 

A. Praktis 
- Bisa bongkar pasang 
- Kapasitas ruang produk alat pengering 
- Aksesoris yang baik 
- Tata ruang pengering yang baik 
- Aman dalam penggunaannya 
- Perawatan yang mudah 
- Rak pengering yang kuat dan tahan panas 
- Mudah dibersihkan 
- Panas merata di bagian pengeringan 
- Menggunakan LPG 
- Menggunakan tenaga listrik 

B. Kualitas produk olahan pisang yang baik 
- Warna kuning kecoklatan 
- Bau harum 
- Rasa manis 
- Mempunyai kekerasan yang agak keras 
- Dapat mempertahankan kualitas produk olahan yang dikeringkan 

 

C. Alat pengering handal 
-  Kehandalan dan ketahanan alat pengering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram pohon klasifikasi tujuan rencana desain alat pengering produk olahan pisang 
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Selain itu, didapatkan pula peta morfologi dari mesin atau alat pengering produk 
olahan pisang seperti di bawah ini: 

Tabel  2. Peta Morfologi 
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Adapun beberapa model alternatif usulan untuk mesin pengering sale pisang yakni 
sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Model alternatif usulan 1 

 

Gambar 3. Model alternatif usulan 2 

 

Gambar 4. Gambar kotak ruang pengering 
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Formulasi rumus roda produktivitas produksi menurut Habberstad Oslo adalah: 
Produktivitas Produksi = (Hasil penjualan + WIP + Finished Good + Inventories) / Total assets 
 

Formulasi produktivitas secara umum adalah: 
Produktivitas = Output/Input 
 
3.1 Perhitungan produktivitas 
a. Keadaan terbaik dalam produsen produk olahan pisang selama 1 bulan dalam proses 
pengeringan secara alamiah. 

Biaya bahan baku/bulan = Rp 325.000,- 
Biaya peralatan tambahan = Rp 600.000,- 
Gaji pekerja/bulan = Rp 1.080.000,- 

Produk per hari untuk proses pengeringan selama 5 jam 

- Total produksi (produk baik) = 137kg/bulan 
- Harga jual kemasan (0,5kg) = Rp 10.500,- 

Produktivitas = Output/Input = 2.877.000/(600.000 + 325.000 + 1.080.000) = 1,4349 
 

b. Penggunaan alat pengering sebagai alternatif untuk meningkatkan produktivitas 
Biaya bahan baku/bulan = Rp 325.000,- 
Gaji pekerja/bulan = Rp 240.000,- 
(dengan 2 orang pekerja) 

Produksi per hari untuk proses pengeringan selama 1,5jam sebanyak 6 kali. 
- Total produksi (produk baik) = 86,4kg/bulan 

- Harga jual kemasan (0,5kg) = Rp 10.500,- 
- Biaya pemakaian listrik sebesar 1431 W/220 V 

Selama 1 bulan = Rp 232.632,- 
Produktivitas = Output/Input = 1.814.400/(325.000 + 240.000 + 326.550 + 232.632) = 1,6140 
 

Tabel  3. Hasil pembobotan kriteria terbaik dan rating alternatif terbaik
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4. KESIMPULAN  
4.1 Kebutuhan konsumen melalui penyebaran kuesioner, wawancara dan informasi 

kualitas pisang yang baik dan kualitas alat pengering dari ahli didapatkan 
kebutuhan utama melalui klasifikasi pernyataan konsumen adalah praktis, kualitas 
produk olahan pisang yang baik, alat pengering handal. Responden ternyata lebih 
mementingkan bisa bongkar pasang, kapasitas produk olahan yang dikeringkan, 
menggunakan tenaga listrik sebagai sumber bahan bakar dan dapat digunakan di 
dalam ruang tertutup. 

4.2 Hasil pembobotan kriteria terbaik untuk desain alat pengering dapat disimpulkan 
bahwa bahan alat kotak pengering sangat berpengaruh yang pertama, bahan yang 
tahan panas, dapat disimpulkan dari bobot nilai tertinggi (288), kedua dari bongkar 
pasang, agar mekanismenya tidak rumit dengan bobot nilai (246), dan untuk bobot 
terendah yaitu dari sirkulasi udara pada desain alat pengering dengan bobot nilai 
(79). 

4.3 Berdasarkan perhitungan, nilai produktivitas menggunakan alat pengering lebih 
tinggi (1,6140) dibanding nilai produktivitas apabila proses pengeringan dilakukan 
secara alamiah (1,4349) dengan menggunakan panas sinar matahari. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa alat pengering layak untuk dibuat. 
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